BAB I

PENDAHULUAN

Teori graph mempunyai banyak penerapan di bidang teknik mauvpun fisika.
Salah satu bagian teori graph yang banyak diterapkan pada bidang-bidang tersebut
adalah graph aliran sinyal atan signal flow graph. Signal flow graph (SFG) adalah
penggambaran secara graph himpunan persamaan linier HIGUPUR persamaan

deferensial linier yang menyataken hubungan elemen-elemen dalam guaiu sistenm,
1.1. Latar Belakanyg |

Pemakatan signal ﬂow‘ graph muncul sebagai alternatif lain pemecahan
persamaan simultan selain metode matriks. Dalam beberapa penerapan penggunaan
signal flow graph seringkali lebih efektif dari pada metode matriks, Pengoptimalan
sistem penukar panas dilakukan dengan tiga teknik yaitu perhitungan langsung,
signal flow graph dan teknik multilevel. Dengan SFG solusi untuk sistem penukar
panas yang dicapai lebih opti.mal dari pada menggunakan teknik multilevel. Pada
tugas kabir ini SFG akan digunakan untuk menghifung kesetimbangan panas dan
gradien vektor. '

Pada sigﬁal flow graph setiap ftitik (vertex) menyatakan varisbel dari
persamaan sedangkan garis berarsh dari vertex x menuju X; menyatakan bahwa

_variabel x; bergantung pada variabe! x. Bobot dari setiap garis mengacu pada

transimisi cabang. Transmisi sinyal sepanjang paris didefinisikan sebagai perkalian



harga titik input dengan fransmisi cabang Secara singkat signal flow graph adatah
graph bobot berarah dengan bobot berada pada garis maupun vertex.

Pemecahan persamaan simultan dengan metode signal flow graph mengacu
pada aturan Mason. Aturan Mason menyatakan bahwa rasio dari titik input (sovfce)

X, dan titik output (sink) xo adalah sebagai berikut :
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G f(}f?i }) adalah subgraph dari signal flow graph G vang diperolek dari

penghapusan semua vertex pada path berarah P; dan semua garis yang terhubung
dengan vertex yang dihapus tersebut. P; adaloh path berarah dari verfex %o menuju
X, dan Cy menyatakan jumlahan perkalian transmisi sikel dari k sikel dengan vertex

galing asing yang diasmbil bersamaan.
12. Permasalaban

Permasalahan sistgm penukar panas adalah menentukan suhu dingin dan
panas aliran t dan T sedemikian sehingga total daerah pertukaran panas A adalah
minimum. Aplikasi SFG untuk menyelesaikan permasatahan ini merupakan salah
gatn penerapanl pada optimasi non linier. Teknik yang digunakan umtuk

memecahkan masalah ini mengacu pada metode arah fisibel Zoutendijk (MFD).



13. Pembatasan Magsalah

Pada tugas akhir ini permasalahandibatasi pada solust sistem penukar panas

dengan logaritma perbedasn temperatur aliran pararel kasug L.
1.4. Sistematika Pembahasan

Semua waian dalam {ugas akhir ini disajikan dalam tiga bab vag secara
terperinci antara lain ;
Bab I berisi pendahuluan. Bab II membahas determinan matniks, signal flow graph,
metode arab fisibel Zontendijk, penglinieran persamaan dan metode penvelidikan
Fibonacci. Pada Bab IH dibaha;s mengenat sistem non linier dan solusi masalah

penukar panas. Sebagai penutup diberikan kesimpulan dari tugas akhir ini.





